atau tersadar.

Dari Anas bin Malik radhiyallabu
anhu, Rasulullah shallallabhu alaihi wa

sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang lupa shalat, hendaklah

ia shalat ketika ia ingat. Tidak ada
kewajiban baginya selain itu.” (HR.
Bukhari, no. 597; Muslim, no. 684)

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Barangsiapa yang lupa shalat atau
tertidur, maka tebusannya adalah ia
shalat ketika ia ingat.” (HR.Muslim,
no. 684)

Moga Allah beri taufik dan hidayah.
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Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah #03

Rukun Islam dan
Meninggalkan Shalat
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Dari Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu
anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallabu alaibi wa
sallam bersabda,

“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak

disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Mubhammad adalah hamba
dan utusan Allah; menunaikan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji ke
Baitullah; dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim) [HR. Bukhari,
no. 8; Muslim, no. 16]

Faedah:

1. Islam diibaratkan sebagai sebuah bangunan yang memiliki tiang pokok
yang lima.

2. Bersyahadat “/aa ilaba illallah” berarti bersaksi dan mengakui bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah.

3. Menegakkan shalat yang dimaksud adalah mengerjakan shalat dengan

memenuhi rukun dan syaratnya.
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Menunaikan zakat artinya
mengeluarkan dan memberikannya
pada yang berhak menerima.

Seseorang tidak disebut berislam
hingga ia mengimani lima rukun
Islam yang ada. Siapa yang
mengingkari salah satunya, ia
kafir. Siapa yang meninggalkannya
dalam rangka meremehkan, ia
termasuk orang fajir.

Shalat adalah amalan badaniyah
(anggota badan), zakat adalah

amalan maliyah (terkait harta).

Shalat adalah amalan anggota
badan dengan bentuknya
mengerjakan, sedangkan puasa
adalah amalan anggota badan
yang sifatnya menahan diri dan
meninggalkan sesuatu.

Haji adalah amalan badaniyah dan
maliyah bagi orang yang butuh

melakukan perjalanan.

Semua bentuk rukun Islam tidak
lepas dari tiga hal: (1) badz/ul
mahbub (mengeluarkan sesuatu
yang dicintai) seperti pada zakat;
(2) al-kaffu anil mahbub (menahan
sesuatu yang dicintai) seperti pada
puasa; (3) ijhadul badan (berjuang
dengan badan) seperti pada puasa
dan haji.

Kenapa rukun Islam hanya disebut
lima saja tidak ada lainnya?
Jawabnya, karena hukum syari’at
ini ada yang wajib dan ada yang

sunnah. Perkara yang sunnah

tentu tidak jadi bagian dari rukun.
Sedangkan perkara yang wajib
itu ada dua macam yaitu wajib
kifayah dan wajib ‘ain. Contoh
wajib kifayah adalah amar makruf
nahi mungkar dan berdakwah.
Sedangkan yang disebut dalam
rukun Islam, ada kewajiban yang
terkait harta seperti pada zakat,
ada kewajiban yang terkait badan
seperti mengerjakan shalat; ada
kewajiban yang terkait badan
dan harta seperti haji; dan ada
kewajiban yang terkait lisan seperti
syahadat.

Meninggalkan Syahadat dan
Iman

Dijelaskan oleh Ibnu Rajab Al-
Hambali rahimahullah, yang dimaksud
dengan hadits di atas, Islam itu
dibangun di atas lima perkara seperti
tiang untuk suatu bangunan.

Juga yang dimaksud dengan tiang
tersebut adalah tiang pokok artinya
kalau tidak ada tiang tersebut, tidak
mungkin berdiri suatu bangunan.
Adapun selain rukun Islam tadi
adalah bagian penyempurna. Artinya,
jika penyempurna tersebut tidak ada
berarti ada kekurangan pada bangunan
tersebut. Namun itu berbeda kalau

tiang pokoknya tadi tidak ada.

Jelas, Islam seseorang jadi batal jika
semua rukun Islam tadi tidak ada.
Ini tak ada lagi keraguan. Begitu
pula ketika dua kalimat syahadatnya

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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tidak ada, Islam juga jadi hilang.
Yang dimaksud dua kalimat syahadat
ini adalah keimanan pada Allah dan
Rasul-Nya shallallahu alaihi wa sallam.

Karena dalam riwayat lain disebutkan,
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“Islam itu dibangun di atas lima perkara:

beriman pada Allah dan Rasul-Nya;

mendirikan shalat lima waktu; berpuasa

Ramadhan; menunaikan zakat; dan

berhaji ke Baitullah.” (HR. Bukhari,
no. 4514)

Dalam riwayat Muslim disebutkan

dengan mentauhidkan Allah,
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“Islam dibangun di atas lima perkara:

mentauhbidkan Allah; mendirikan

shalat; menunaikan zakat; berpuasa
Ramadhan; dan haji.” (HR. Muslim,
no. 16)

Dalam riwayat Muslim lainnya
disebutkan,
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“Islam dibangun di atas lima perkata:

hanya Allah yang disembah dan

sesembahan selain Allah diingkari ....”

(HR. Muslim, no. 16) (Lihat Jami’ Al-
‘Ulum wa Al-Hikam, 1:145)

Meninggalkan Shalat
Dihukumi Kafir

Dari Jabir radhiyallahu anhu, ia berkata
bahwa ia mendengar Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya batas antara seseorang
dengan syirik dan kufur itu adalah
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim,
no. 82)

Dari Buraidah radhiyallabu anhu, Nabi

shallallabhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Perjanjian yang mengikat antara kita

dan mereka adalah shalat, maka siapa
saja yang meninggalkan shalat, sungguh
ia telah kafir” (HR. Tirmidzi, no. 2621
dan An-Nasa’i, no. 464. Al-Hafizh
Abu Thahir mengatakan bahwa sanad
hadits ini shahih).

Orang yang Lupa Saja Tetap
Harus Shalat
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Sebagai tanda mulianya shalat, saat
lupa atau ketiduran (asalkan bukan
kebiasaan) tetap dikerjakan saat ingat



